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ABSTRAK

Tanaman lada dapat dikembangkan dalam
bentuk perdu. Pengembangan lada di In-
donesia sebagian besar pada jenis tanah
Inceptisols dan Ultisols di Lampung, Bang-
ka dan Kalimantan. Setiap jenis tanah me-
miliki karakteristik fisik, kimia dan biologis
yang berbeda sehingga tingkat kebutuhan
asupannya juga berbeda. Secara umum
tingkat kesuburan tanah Inceptisols dan
Ultisol relatif rendah, diperlukan pemupuk-
kan untuk meningkatkan kesuburannya.
Penelitian dilakukan di Balai Penelitian Ta-
naman Obat dan Aromatik (Balittro) Bogor
dengan menggunakan pot plastik di rumah
atap plastik bening dengan naungan para-
net (intensitas cahaya 75%) sejak Januari
2000 sampai Desember 2002. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui respon ta-
naman lada perdu terhadap pemupukan
NPK pada tanah Inceptisols dan Ultisols,
sehingga diperoleh dosis dan komposisi
unsur hara yang tepat untuk meningkat-
kan pertumbuhan dan produksinya. Ran-
cangan penelitian yang digunakan adalah
petak terbagi (Split Plot) diulang 3 kali.
Sebagai petak utama adalah dua jenis
tanah (Inceptisols dan Ultisols), sebagai
anak petak adalah kombinasi dosis dan
komposisi unsur hara NPK vyaitu : 20
(1:1:1), 40 (1:1:1), 60 (1:1:1), 80 (1:1:1),
20 (1:1:2), 40 (1:1:2), 60 (1:1:2), dan 80
(1:1:2) g/tanaman. Parameter yang di-
amati adalah jumlah daun, jumlah cabang
sekunder, jumlah malai bunga dan bobot
buah. Hasil penelitian menunjukkan, ta-
naman lada perdu memberikan respon
yang berbeda nyata terhadap pemupukan

NPK yang ditanam pada tanah Inceptisols
dan Ultisols. Pertumbuhan dan produksi
terbaik tanaman lada perdu pada tanah
Inceptisol diperoleh dengan pemberian
pupuk NPK (1:1:1) sebanyak 20-60 g/ta-
naman, sedangkan pada tanah Ultisols
diperoleh dengan pemberian pupuk NPK
(1:1:2) sebanyak 40-120 g/tanaman. Ta-
naman lada perdu yang ditanam pada ta-
nah Inceptisols dapat menghasilkan rata-
rata bobot buah basah lebih tinggi 7,09-
11,63% dibandingkan pada tanah Ultisols.

Kata kunci : Pjper nigrum, lada perdu, pemu-
pukan NPK, tanah Inceptisols,
tanah Ultisols

ABSTRACT

Response of bushy black pepper
to NPK fertilizers on inceptisols
and ultisols soils

Black pepper could be developed in the
form of bushy pepper. Many of black
pepper cultivating areas in Indonesia are
on Inceptisols and Ultisols soil types such
as in Lampung, Bangka and Borneo. Each
type of soil has different physical, che-
mical and biological characteristics, so
that the level of their input needs will also
vary. In general, the level of Inceptisols
and Ultisol soil fertility is relatively low.
Fertilizer application is needed to increase
its fertility. The study was conducted in
Indonesian of Medicinal and Aromatic
Crops Research Institute (IMACRI) Bogor
using plastic pots under the auspices of
paranet (light intensity 75%) from
January 2000 to December 2002. The
research aims to study the response of
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bushy black pepper to NPK fertilization on
Inceptisols and Ultisols soil, in order to
obtain the dosage and composition of the
proper nutrients to promote growth and
production. The research was arranged in
split plot design, repeated 3 times. As the
main plot are two types of soil (Inceptisols
and Ultisols), sub plots are combination of
dosages and composition of NPK nutrients,
namely : 20 (1:1:1), 40 (1:1:1), 60 (1:1:
1), 80 (1:1:1), 20 (1:1:2), 40 (1:1:2), 60
(1:1:2), and 80 (1:1:2) g/plant. The ob-
served parameters were number of leaves,
number of secondary branches, number of
panicles and fruit weight. The results sho-
wed, bushy black pepper gives a signify-
cantly different response to NPK fertiliza-
tion planted on Inceptisols and Ultisols
soils. The best growth and production of
bushy black pepper grown on Inceptisol
soil obtained by NPK fertilizer (1:1:1) 20-
60 g/plant, while on Ultisols soil at NPK
fertilizer (1:1:2) 40-120 g/plant. Bushy
black pepper grown on Inceptisols soil
produce an average fresh weight of pepper
berry 7.09-11.63% higher than the one
planted on Ultisols soil.

Key words : Piper nigrum, bushy black pep-

per, NPK fertilizers, Inceptisols
soil, Ultisols soils

PENDAHULUAN

Lada merupakan komoditas
ekspor yang mempunyai nilai ekonomi
tinggi. Terdapat dua jenis cara budi-
daya lada, yaitu menggunakan tiang/
pohon panjat dan tanpa tiang panjat
(lada perdu). Pengusahaan lada di
Indonesia pada umumnya berbentuk
perkebunan rakyat. Sebagian besar
pengembangannya berada pada jenis
tanah Inceptisols dan Ultisols di Lam-
pung, Bangka dan Kalimantan. Tanah-
tanah pertanian di Indonesia sebagian
besar terdiri dari kedua jenis tanah
tersebut. Menurut Kklasifikasi tanah
yang digunakan sebelumnya, Incep-
tisols mencakup tanah Aluvial, Rego-
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sol, Andosol, Latosol, Brown Forest
Soil, dan Glei, sedangkan Ultisols
mencakup : Podzolik Merah Kuning,
Latosols Hidromorf Kelabu, dan Pla-
nosol (Subagyo et al. 2004). Tanah
Inceptisols menyebar paling luas di-
bandingkan jenis tanah lainnya, yaitu
sekitar 70,5 juta ha atau sekitar
37,5% dari luas daratan Indonesia.
Tanah ini dapat dijumpai terutama di
pulau-pulau besar seperti : Sumatera,
Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Pa-
pua. Demikian pula tanah Ultisols
menyebar paling luas kedua setelah
Inceptisols, yaitu sekitar 45,8 juta ha
(25%) yang dapat dijumpai di Kali-
mantan (21,94 juta ha), Sumatera
(9,47 juta ha), Maluku dan Papua
(8,86 juta ha), Sulawesi (4,30 juta
ha), Jawa (1,17 juta ha), dan Nusa
Tenggara (53 ribu ha). Tanah ini
dapat dijumpai pada berbagai relief,
mulai dari datar hingga bergunung
(Subagyo et al. 2004). Secara umum
tingkat kesuburan tanah Inceptisols
dan Ultisol relatif rendah. Oleh karena
itu upaya pemupukan untuk mening-
katkan kesuburannya sangat diper-
lukan.

Tanaman lada memerlukan
unsur hara yang relatif banyak. Hasil
penelitian Wahid et a/ (2005) yang
dilakukan pada pot dengan media
tanah Inceptisol menunjukkan bahwa
untuk menghasilkan pertumbuhan
dan produksi lada perdu terbaik dosis
pupuk yang diberikan adalah 400 g
NPKMg 12-12-17-2/tanaman/th. Se-
dangkan informasi mengenai kebu-
tuhan unsur hara (dosis dan kompo-
sisi) pada tanah Ultisols belum ada.
Diduga respon tanaman lada perdu
pada jenis tanah tersebut akan ber-
beda. Menurut Prasetyo dan Suria-
dikarta (2006) dan Subagyo et al.
(2004) tanah Inceptisols dan Ultisols
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memiliki karakteristik fisik, kimia dan
biologis yang berbeda sehingga tingkat
kebutuhan asupan pertaniannya juga
akan berbeda.

Saat ini harga pupuk relatif ma-
hal, pemberian dosis dan komposisi
pupuk yang kurang tepat selain meru-
pakan pemborosan juga dapat mence-
mari lingkungan dan menyebabkan ta-
naman menjadi peka terhadap hama
dan penyakit. Hal tersebut dapat ter-
jadi karena sebagian besar tanaman
dapat menyerap unsur hara tertentu
dalam jumlah yang berlebihan. Tanam-
an yang kelebihan unsur N pertum-
buhannya menjadi sekulen dan peka
terhadap cekaman lingkungan biotik
maupun abiotik. Pengaruh kelebihan
hara N dapat dikurangi dengan pem-
berian unsur hara K dan P yang cukup.
Pemberian pupuk K dan P yang cukup
selain dapat meningkatkan pertumbuh-
an dan hasil juga akan meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap cekaman
lingkungan dan organisme penggang-
gu tanaman terutama yang disebabkan
oleh bakteri dan jamur (Spann dan
Schumann 2010). Menurut Waard
(1969) bahwa tanaman lada varietas
Kuching dianggap sehat apabila kadar
hara dalam daun adalah 3,10% N,
0,16% P, dan 3,40% K. Hasil peneli-
tian Zaubin et al. (1995) menunjukkan
bahwa tanaman lada yang relatif sehat
mempunyai rasio N/K sebesar 1,61.
Oleh karena itu selain dosis, komposisi
unsur hara sangat penting untuk
meningkatkan produktivitas tanaman
lada.

Tujuan penelitian adalah untuk
mendapatkan dosis dan komposisi un-
sur hara NPK yang dapat meningkat-
kan pertumbuhan dan produksi lada
perdu pada tanah Inceptisols dan
Ultisols.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Balai
Penelitian Tanaman Obat dan Aroma-
tik Bogor dengan menggunakan pot
plastik di rumah atap plastik bening
dengan naungan paranet (intensitas
cahaya 75%) selama % 3 tahun sejak
Januari 2000-Desember 2002.

Rancangan penelitian yang di-
gunakan adalah petak terbagi (Split
Plot) diulang 3 kali. Sebagai petak
utama adalah dua jenis tanah (Incep-
tisols dan Ultisols), sebagai anak pe-
tak adalah kombinasi dosis dan kom-
posisi unsur hara NPK vyaitu : 20
(1:1:1), 40 (1:1:1), 60 (1:1:1), 80
(1:1:1), 20 (1:1:2), 40 (1:1:2), 60
(1:1:2), dan 80 (1:1:2) g/tanaman.
Dosis tersebut adalah untuk tanaman
berumur 1 tahun, sedangkan untuk
tanaman berumur 2 dan 3 tahun ma-
sing-masing adalah sebesar 2 dan 3
kali dosis tersebut. Dosis pupuk dipe-
cah dalam dua kali pemberian dengan
interval 6 bulan sekali. Sebagai sum-
ber unsur hara digunakan pupuk
Urea, SP-36 dan KCl. Jumlah tanaman
untuk setiap perlakuan adalah 12 ta-
naman. Sebagai pupuk dasar diberi-
kan pupuk Kieserit (MgO) sebanyak 5
g/tanaman/th dan pupuk kandang sa-
pi sebanyak 1 kg/tanaman/th. Bibit
lada perdu yang digunakan adalah va-
rietas LDL berumur 4 bulan, ditanam
pada pot plastik berdiameter 40 cm
dan tinggi 30 cm yang berisi tanah
kering angin sebanyak 6 kg/pot. Ta-
nah Inceptisols berasal dari Kebun
Percobaan Cimanggu Bogor sedang-
kan tanah Ultisols berasal dari Jasinga
Kabupaten Bogor. Karakteristik fisika
dan kimia kedua jenis tanah tersebut
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Parameter yang diamati adalah:
sifat fisik dan kimia tanah sebelum
perlakuan, jumlah daun, jumlah ca-
bang sekunder, jumlah malai bunga
dan bobot buah basah. Untuk menge-
tahui pengaruh perlakuan terhadap
parameter yang diamati digunakan
analisis sidik ragam dengan tingkat ke-
percayaan 95%. Beda antar perlakuan
diuji dengan Uji Jarak Berganda Dun-
can (DMRT) dengan tingkat keperca-
yaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah daun

Hasil analisis statistik menun-
jukkan bahwa pada masing-masing
jenis tanah perlakukan dosis dan kom-
posisi pupuk tidak berbeda nyata ter-

hadap jumlah daun (Tabel 1). Dengan
demikian perlakuan pemupukan NPK
yang paling efisien untuk kedua jenis
tanah tersebut terhadap jumlah daun
adalah dosis terendah (20 g/tananam/
th) dengan komposisi 1:1:1 atau
1:1:2.

Rata-rata jumlah daun pada
tanah Inceptisols lebih banyak diban-
dingkan pada tanah Ultisols. Hal ter-
sebut disebabkan tanah Inceptisols
lebih subur dibandingkan dengan ta-
nah Ultisols. Salah satu sifat tanah
yang terkait erat dengan ketersediaan
hara bagi tanaman dan menjadi indi-
kator kesuburan tanah adalah Kapasi-
tas Tukar Kation (KTK) (Madjid 2007).
Hasil analisis tanah menunjukkan
bahwa KTK tanah Inceptisols lebih
tinggi (17,19; kriteria sedang) diban-

Tabel 1. Pengaruh interaksi antara jenis tanah dengan dosis dan komposisi unsur
hara NPK terhadap peningkatan jumlah daun (helai) pada umur
tanaman 1 tahun

Table 1. Interaction effects between soil types with dosage and NPK compositions
to increase leaves number, at 1 year of plantation

Dosis dan komposisi NPK umur Jumlah daun (helai)//eaves number

tanaman 1 tahun/Dosage and NPK (strand)
composition at 1 year of plantation Jenis tanah/Soil type
(9) Inceptisols Ultisols
20 (1:1:1) 21,25 a 13,25 a
40 (1:1:1) 20,20 a 13,30 a
60 (1:1:1) 17,95 a 16,55 a
80 (1:1:1) 17,65 a 15,75 a
20 (1:1:2) 17,40 a 15,40 a
40 (1:1:2) 17,25 a 13,65 a
60 (1:1:2) 17,55 a 13,15 a
80 (1:1:2) 16,90 a 12,10 a
Rata-rata/average 18,27 14,14
KK/ CV (%) 11,34

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak
berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%
Note : Numbers followed by the same letter in each column are not significantly different

according to 5% DMRT
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dingkan dengan tanah Ultisols (13,79;
kriteria rendah) (Tabel 2). Selain itu
tekstur tanah Ultisols termasuk kriteria
liat. Pada tanah tekstur liat unsur hara
yang berasal dari pupuk akan lebih
banyak terserap di dalam tanah se-
hingga menjadi tidak tersedia bagi
tanaman.

Jumlah cabang sekunder

Pada jenis tanah Inceptisols
perlakuan dosis dan komposisi pupuk
NPK tidak berbeda nyata (Tabel 3). Pa-
da jenis tanah tersebut jumlah cabang
sekunder terbanyak (5,50 buah) diper-
oleh dengan perlakuan pupuk NPK
(1:1:1) dosis 20 g/tanaman/th. Se-

dangkan pada jenis tanah Inceptisols
perlakuan dosis dan komposisi pupuk
NPK berbeda nyata. Pada jenis tanah
Ultisols jumlah cabang sekunder ter-
banyak (4,95 buah) diperoleh dengan
perlakuan pupuk NPK (1:1:1) dengan
dosis yang lebih tinggi (80 g/tanam-
an), namun tidak berbeda nyata di-
bandingkan dengan dosis 60 g/ta-
naman dan dengan pupuk NPK
(1:1:2) dosis 40 g/tanaman. Dengan
demikian pupuk NPK yang efisien un-
tuk meningkatkan cabang sekunder
lada perdu pada tanah Ultisols adalah
dosis 40 g/tanaman dengan kompo-
sisi 1:1:2.

Tabel 2. Karakteristik fisika dan kimia masing-masing jenis tanah sebelum

perlakuan
Table 2. Physical and chemical characteristics of each soil type prior treatment
Sifat tanah/So// Inceptisols Ultisols
characteristics Nilai/ Value  Kriteria/Criteria  Nilai/ Value Kriteria/ Criteria
pH (H,0) 5,41 Masam 5,05 Masam
pH (KCI) 4,84 4,32 -
C-organik (%) 2,55 Sedang 1,62 Rendah
N total (%) 0,24 Sedang 0,16 Rendah
C/N rasio 10,63 Sedang 10,13 Sedang
P tersedia (ppm) 4,28 Rendah 0,43 Sangat rendah
Susunan kation
(me/100g) :
Ca** 8,39 Sedang 5,75 Sedang
Mg** 1,33 Sedang 0,71 Rendah
K* 0,72 Tinggi 0,20 Rendah
Na* 0,60 Sedang 0,66 Sedang
KTK 17,19 Sedang 13,79 Rendah
AP* tdk terukur  Sangat rendah  tdk terukur Sangat rendah
Kejenuhan basa 0,68 Sedang 23,72 Rendah
(%)
Sifat fisik : 36,18 18,81
Pasir (%) 20,50 Liat berpasir 18,70 Liat
Debu (%) 43,32 62,49
Liat (%)

Sumber : Hardjowigeno 1995
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Tabel 3. Pengaruh interaksi antara jenis tanah dengan dosis dan komposisi unsur
hara NPK terhadap peningkatan jumlah cabang sekunder pada umur

tanaman 1 tahun

Table 3. Interaction effects between soil types with dosage and NPK
compositions to the increase of secondary branches number, at 1

year of plantation

Dosis dan komposisi NPK umur

Jumlah cabang sekunder/secondary

tanaman 1 tahun/Dosage and NPK branches number
composition at 1 year of plantation Jenis tanah/Soil type
(9) Inceptisols Ultisols
20 (1:1:1) 5,50 a 3,10 ab
40 (1:1:1) 5,05 a 3,70 ab
60 (1:1:1) 4,60 a 4,75 a
80 (1:1:1) 4,50 a 4,95 a
20 (1:1:2) 4,05 a 3,95 ab
40 (1:1:2) 4,05 a 4,40 a
60 (1:1:2) 4,00 a 4,05 ab
80 (1:1:2) 5,40 a 2,15b
Rata-rata/average 4,64 3,88
KK/ CV (%) 12,25

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak
berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%
Note: Numbers followed by the same letter in each column are not significantly different

according to 5% DMRT

Rata-rata jumlah cabang se-
kunder pada tanah Inceptisols lebih
banyak dibanding pada tanah Ultisols.
Pada tanah Inceptisols diperlukan do-
sis pupuk NPK yang lebih rendah di-
bandingkan dengan tanah Ultisols, hal
ini disebabkan kandungan hara N, P
dan K pada tanah Inceptisols termasuk
tinggi sedangkan Ultisols rendah (Ta-
bel 2). Pada tanah Ultisols, adanya pe-
ngurangan komposisi unsur hara N
dan P, disertai dengan peningkatan
unsur hara K (komposisi 1:1:2) adalah
yang paling efisien untuk meningkat-
kan jumlah cabang sekunder. Pertum-
buhan tanaman yang optimal memer-
lukan unsur hara dalam proporsi ter-
tentu. Kelebihan salah satu unsur ber-
arti akan menyebabkan kekurangan
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unsur yang lain. Unsur hara K ber-
peran dalam penyerapan N dan sin-
tesis protein, metabolisme lemak, pro-
ses fotosintesis, metabolisme karbo-
hidrat dan mengurangi pengaruh me-
rugikan dari cekaman lingkungan
(Mengel dan Kirkby 2001; Cakmak
2005). Kalium juga diperlukan dalam
pertumbuhan sel melalui efeknya pa-
da perpanjangan sel.

Jumlah malai bunga

Jumlah malai bunga diamati
setelah tanaman berumur 2 tahun
setelah tanam. Terdapat interaksi
yang nyata antara jenis tanah dengan
dosis dan komposisi pupuk NPK ter-
hadap rata-rata jumlah malai bunga
(Tabel 4).



Bul. Littro. Vol. 22 No. 1, 2011, 23 - 32

Tabel 4. Pengaruh interaksi antara jenis tanah dengan komposisi unsur hara
NPK terhadap jumlah malai bunga, pada umur 2 tahun setelah tanam

Table 4. Interaction effects between soil types with dosage and NPK

compositions to the increase of panicles number, at 2 year after

plantation

Dosis dan komposisi NPK umur

Jumlah malai bunga/panicles number

tanaman 2 tahun/Dosage and NPK Jenis tanah/Soil type
composition at 2 year of plantation Inceptisols Ultisols
(9)
40 (1:1:1) 4,50 a 1,80b
80 (1:1:1) 2,40 b 1,90 b
120 (1:1:1) 2,85 b 2,90 b
160 (1:1:1) 2,95 b 3,50 ab
40 (1:1:2) 2,30b 3,00 ab
80 (1:1:2) 1,70 b 4,00 a
120 (1:1:2) 3,10 ab 2,25 b
160 (1:1:2) 1,90 b 1,85b
Rata-rata/average 2,71 2,65

KK/ CV (%) 13,03

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak
berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%

Note :
different according to 5% DMRT

Pada jenis tanah Inceptisols
jumlah malai bunga terbanyak (4,50
buah) diperoleh dengan perlakuan pu-
puk NPK (1:1:1) dengan dosis 40 g/
tanaman. Makin besar dosis pupuk
NPK yang diberikan, makin sedikit jum-
lah malai bunga yang muncul. Diduga
terjadi ketidak seimbangan hara di
dalam tanaman. Tanaman siap untuk
menghasilkan malai bunga apabila ter-
jadi perbandingan yang tepat antara
Karbohidrat dan Nitrogen (N) atau
nisbah C/N (Cameron dan Dennis
1986; Vemmons 1995). Sedangkan
pada jenis tanah Ultisols jumlah malai
bunga tertinggi (4,0 buah) diperoleh
dari perlakuan pupuk NPK (1:1:2)
dengan dosis lebih tinggi (80 g/tanam-
an).

Numbers followed by the same letter in each column are not significantly

Bobot basah buah

Buah lada dipanen pada umur
tanaman 2 dan 3 tahun setelah
tanam. Hasil analisis statistik menun-
jukkan bahwa pengaruh jenis tanah
dan interaksinya dengan dosis dan
komposisi unsur hara NPK secara
nyata dapat meningkatkan rata-rata
bobot basah buah pada umur tanam-
an 2 dan 3 tahun setelah tanam
(Tabel 5).

Pada umur 2 tahun, tanaman
lada perdu yang ditanam pada jenis
tanah Inceptisols dapat menghasilkan
rata-rata bobot buah basah sebesar
205,6 g/tanaman lebih tinggi 7,09%
dibandingkan dengan jenis tanah Ul-
tisols (192,0 g/tanaman), sedang-
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Tabel 5. Pengaruh jenis tanah dan interaksinya dengan dosis dan komposisi
unsur hara NPK terhadap bobot basah buah
Table 5. Effect of soil type and its interaction effects with dosages and NPK
compositions to the fresh weight of pepper berry

Dosis dan Bobot buah basah/ Dosis dan Bobot buah basah/
komposisiNPK Fresh weight of pepper komposisi NPK Fresh weight of pepper
umur tanaman 2 berry umur tanaman 3 berry
tahun/Dosage and ~ Jenis tanah/Soil type tahun/Dosage and Jenis tanah/Soil type
NPK composition  Inceptisols  Ultisols ~ NPK composition at  Inceptisols Ultisols
at 2 year old of 3 year old of
plantation (g) plantation (g)
40 (1:1:1) 2739 a 158,7 cd 60 (1:1:1) 576,7 a 402,0 ab
80 (1:1:1) 211,5 bc  138,9d 120 (1:1:1) 453,3b 356,0 ab
120 (1:1:1) 205,8 bc 207,0 ab 180 (1:1:1) 392,0b 363,3 ab
160 (1:1:1) 196,2 ¢ 220,5a 240 (1:1:1) 386,7b 330,0b
40 (1:1:2) 127,8d 211,2 ab 60 (1:1:2) 264,0 ¢ 405,0 ab
80 (1:1:2) 190,5 ¢ 2250 a 120 (1:1:2) 403,3b 436,0 a
120 (1:1:2) 233,1b 195,9 ab 180 (1:1:2) 476,7 b 380,0 ab
160 (1:1:2) 206,1 bc 178,8 bc 240 (1:1:2) 440,0 b 366,7 ab
Rata-rata/ 205,6 192,0 Rata-rata/ 424,1 379,9
average average
KK/ CV (%) 6,55 KK/ CV (%) 7,51
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak

berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%
Note : Numbers followed by the same letter in each column are not significantly different

according to 5% DMRT

kan pada tanaman umur 3 tahun lebih
tinggi sebesar 11,63%. Pada jenis ta-
nah Inceptisols perlakuan pemupukan
terbaik adalah NPK (1:1:1) dengan
dosis untuk umur tanaman 2 tahun
adalah 40 g/tanaman dan untuk umur
tanaman 3 tahun adalah 60 g/ tanam-
an. Pada perlakuan tersebut dihasilkan
bobot buah basah masing-masing
sebesar 273,9 dan 576,7 g/ tanaman.
Pada jenis tanah Inceptisols, terutama
pada komposisi 1:1:1, makin besar
dosis pupuk, makin kecil bobot buah
basah yang dihasilkan. Status kadar
unsur hara N pada jenis tanah Incep-
tisols termasuk kriteria sedang (Tabel
2), dengan makin besarnya dosis pu-
puk yang diberikan, terutama pupuk N,
maka produksi buah (pertumbuhan ge-
neratif) menjadi terganggu. Selain dari
perlakuan pemupukan, juga ada pe-
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nambahan unsur hara dari pupuk kan-
dang yang diberikan (Tabel 6). Unsur
hara N lebih banyak dibutuhkan untuk
pertumbuhan vegetatif. Pada jenis Ul-
tisols perlakuan pemupukan terbaik
adalah NPK (1:1:2) dengan dosis un-
tuk tanaman umur 2 tahun adalah 80
g/tanaman dan untuk tanaman umur
3 tahun adalah 120 g/tanaman. Pada
perlakuan tersebut dihasilkan bobot
buah basah masing-masing sebesar
225 dan 436 g/tanaman. Status kadar
unsur hara N dan K pada jenis tanah
termasuk kriteria rendah sedangkan P
sangat rendah (Tabel 2). Dengan de-
mikian untuk memperoleh bobot ba-
sah buah yang optimal pada tanah Ul-
tisols diperlukan komposisi pupuk NPK
yang berbeda dengan dosis lebih ting-
gi dibanding dengan tanah Incep-
tisols.



Bul. Littro. Vol. 22 No. 1, 2011, 23 - 32

Tabel 6. Hasil analisis kandungan un-
sur hara pupuk kandang sapi

Table 6. Nutrient compound of applied

farm manure

Karakteristik pupuk

kandang/Farm manure Nilai/ Value
characteristic
pH 7,30
N (%) 0,57
P(%) 0,50
K (%) 0,61
Ca (%) 0,64
S (%) 0,06
Mg (0/0) 0143
C-organik (%) 8,14
CN-rasio 14,28

Respon parameter bobot buah
basah terhadap pemupukan NPK sama
dengan pada parameter jumlah ca-
bang sekunder dan jumlah malai bu-
nga. Hal tersebut menunjukkan bah-
wa komposisi unsur hara yang tepat
tidak hanya penting untuk pertum-
buhan vegetatif tapi juga perlu untuk
meningkatkan pertumbuhan generatif.
Fase perkembangan buah merupakan
“sink” terkuat dibandingkan dengan fa-
se pertumbuhan lainnya, sehingga ke-
tersediaan unsur hara sangat berpe-
ngaruh terhadap perkembangan buah
selanjutnya (Wright 1989). Apabila ti-
dak disertai dengan K yang cukup, efi-
siensi N dan P akan rendah dan pro-
duksi yang tinggi tidak mungkin akan
tercapai. Unsur K berperan penting da-
lam meningkatkan kualitas, ukuran
dan berat buah (Sadanandan et al
2001; Lin et al. 2004; Cakmak 2005).
Menurut Bidari dan Hebsur (2011) ta-
naman harus diberi K yang cukup ter-
utama pada saat perkembangan dan
pematangan buah. Sadanandan et al.
(1996) telah menetapkan lima kriteria
kandungan K di daun lada, yaitu :
optimal (1,18-2,84%), kekurangan

(0,33%), rendah (0,33-1,17%), tinggi
(2,85-3,68%) dan berlebihan (3,68
%).

KESIMPULAN

Tanaman lada perdu memberi-
kan respon yang berbeda nyata ter-
hadap pemupukan NPK yang ditanam
pada jenis tanah Inceptisols dan Ul-
tisols. Pertumbuhan dan produksi ter-
baik tanaman lada perdu pada tanah
Inceptisol diperoleh oleh pemberian
pupuk NPK (1:1:1) sebanyak 20-60 g/
tanaman, sedangkan pada tanah Ulti-
sols diperoleh dari pemberian pupuk
NPK (1:1:2) sebanyak 40-120 g/ta-
naman. Besarnya dosis tergantung
umur tanaman. Tanaman lada perdu
yang ditanam pada tanah Inceptisols
dapat menghasilkan rata-rata bobot
buah basah lebih tinggi 7,09-11,63%
dibandingkan pada tanah Ultisols.
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